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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris mengenai 

perbedaan manajemen laba akrual dengan menggunakan pengukuran Model 

Kothari sebelum dan sesudah implementasi IFRS, ditinjau dari sektor industri 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 2011-2013. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, yang 

berasal dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD), Indonesia Exchange 

(IDX). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah purposive sampling.  

Manajemen laba akrual merupakan salah satu bentuk dari manajemen 

laba, dimana dalam penelitian ini menggunakan pengukuran Model Kothari. 

Komponen manajemen laba akrual dengan pengukuran Model Kothari yang di 

regres terdiri dari satu per satu aset t-1, aset tetap pada tahun t dibobot dengan aset 

t-1, selisih penjualan tahun sekarang dengan tahun sebelumnya dibobot dengan 

aset t-1, selisih piutang tahun sekarang dengan tahun sebelumnya dibobot dengan 

aset t-1, Property, plant, and equipment dibobot dengan asset t-1, Return On Asset 

dibobot dengan asset t-1, total akrual yang diperoleh dari selisih antara laba bersih 

komprehensif dengan arus kas operasi, dan total akrual dibobot dengan aset t-1
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Nilai α (koefisien) untuk mencari nilai akrual diskresioner diperoleh dengan cara 

meregres semua komponen maanajemen laba akrual melalui pengukuran Model 

Kothari 

Secara teknis, model yang dikembangkan oleh Kothari dan kawan-

kawan (2005) menyatakan bahwa akrual diskresioner sebagai indikator 

manajemen laba akrual. Hal ini didasari pada akrual diskresioner merupakan 

akrual yang dapat berubah sesuai dengan kebijakan manajemen. Semakin positif 

suatu nilai akrual diskresioner menunjukkan adanya strategi menaikkan laba 

sedangkan semakin negatif nilai akrual diskresioner menunjukkan adanya strategi 

menurunkan laba.  

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji beda dengan 

menggunakan wilcoxon signed ranks t-test yang mana merupakan uji beda rata-

rata data berpasangan dengan menggunakan data penelitian yang terdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil analisis uji beda dapat diketahui H0 ditolak atau H1 

diterima jika probabilitasnya ≤ 0,05. Artinya bahwa terdapat perbedaan antara 

manajemen laba akrual dengan pengukuran Model Kothari sebelum dan sesudah 

implementasi IFRS. 

Hasil kesimpulan menunjukkan pada tahun 2013 sesudah 

implementasi IFRS perusahaan yang akan menurunkan laba melalui aktivitas 

manajemen laba akrual dengan pengukuran Model Kothari cenderung lebih 

sedikit dibandingkan dengan tahun 2011 sebelum implementasi IFRS. Namun, 

pada tahun 2013 sesudah implementasi IFRS perusahaan yang akan menaikkan 

laba melalui aktivitas manajemen laba akrual dengan pengukuran Model Kothari 
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cenderung lebih banyak dibandingkan dengan tahun 2011 sebelum implementasi 

IFRS. Sehingga dengan semakin positif suatu nilai akrual diskresioner 

menunjukkan adanya strategi menaikkan laba, sedangkan semakin negatif nilai 

akrual diskresioner menunjukkan adanya strategi menurunkan laba. Maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan manajemen laba akrual dengan pengukuran 

Model Kothari  sebelum dan sesudah implementasi IFRS 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini didasarkan pada sumber data sekunder. Data sekunder diperoleh 

dari www.idx.co.id dan dilengkapi dari Indonesia Capital Market Directory 

(ICMD) sehingga ada beberapa perusahaan yang dikeluarkan dari sampel 

disebabkan ketidaklengkapan data perusahaan. 

2. Pada sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sehingga 

hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada jenis industri lain. 

 

5.3 Saran dan Implikasi 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa 

saran diusulkan peneliti untuk penelitian selanjutnya, adapun saran-saran adalah 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menelusur ke website perusahaan untuk 

melengkapi  laporan keuangan, sehingga tidak hanya diperoleh dari 

www.idx.co.id maupun Capital Market Directory (ICMD). 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat memperluas sampel penelitian, misalnya 

menggunakan perusahaan yang go public dengan kriteria-kriteria seperti yang 

ada dalam pemilihan sampel tidak hanya pada perusahaan manufaktur saja, 

sehingga akan lebih bervariasi. Implikasi praktik dari hasil penelitian ini 

adalah memberikan masukan kepada investor dan kreditur agar lebih cermat 

untuk mengambil keputusan dalam investasi.  
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